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ABTRACT 
This research aims to analyze the factors that influence individual taxpayer compliance at Tax 

Office Pratama Surabaya Sukomanunggal. The factors studied include Self Assessment, Love of 

Money, Machiavellian Nature, and Religiosity as moderating variables. This research used 

quantitative methods with a survey approach and involved 125 individual taxpayer respondents. 

Data were analyzed using a Structural Equation Model with a Partial Least Square analysis 

model. The research results show that Self Assessment has no effect on taxpayer compliance, 

while Love of Money has a positive effect. Machiavellian traits have not been shown to be 

influential. Religiosity moderates the influence of Self Assessment on taxpayer compliance with 

a negative influence. This means that when an individual's religiosity is higher, the influence of 

Self Assessment actually becomes weaker. However, Religiosity does not moderate the influence 

of Love of Money and Machiavellian Traits on taxpayer compliance. These findings provide 

theoretical implications in the development of the TPB and Attribution Theory as well as an 

understanding of the role of non-economic factors in influencing tax compliance. 

Keywords: Self-Assessment, Love of Money, Machiavellian Nature, Tax Compliance, 

Religiosity 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya 

Sukomanunggal. Faktor-faktor yang diteliti mencakup Self Assesment, Love of Money, 

Sifat Machiavellian, serta Religiusitas sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini 

memakai metode kuantitatif dengan pendekatan survei dan melibatkan 125 responden 

wajib pajak orang pribadi. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Model 

dengan model analisis Partial Least Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Self 

Assesment tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan Love of Money 

berpengaruh positif. Sifat Machiavellian tidak terbukti berpengaruh. Religiusitas 

memoderasi pengaruh Self Assesment terhadap kepatuhan wajib pajak dengan arah 

pengaruh negatif. Artinya, saat religiusitas individu semakin tinggi, pengaruh Self 

Assesment justru menjadi lebih lemah. Namun, Religiusitas tidak memoderasi pengaruh 

Love of Money dan Sifat Machiavellian terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan ini 

memberikan implikasi teoretis dalam pengembangan TPB dan Teori Atribusi serta 

pemahaman tentang peran faktor-faktor non-ekonomi dalam mempengaruhi 

kepatuhan pajak. 
 

Kata Kunci: Self-Assessment, Love of Money, Sifat Machivellian, Kepatuhan Pajak, 

Religiusitas. 
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PENDAHULUAN 

Tingkat keepatuhan wajib pajak di Indoneesia masih teergolong reendah. 

Peerseentasee keepatuhan pajak seecara nasional dari tahun 2017 hingga 2021 beerada di 

bawah 11%, jauh di bawah targeet yang diteetapkan oleeh Meenteeri Keeuangan 

Reepublik Indoneesia seebeesar 15% (DJP Keemeenteerian Keeuangan, 2021). Reendahnya 

tingkat keepatuhan wajib pajak ini meenjadi tantangan bagi peemeerintah dalam 

meengoptimalkan peeneerimaan pajak. 

Feenomeena reendahnya keepatuhan wajib pajak juga teerjadi di Kantor 

Peelayanan Pajak (KPP) Pratama Surabaya Sukomanunggal. Beerdasarkan data dari 

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak (DJP)  Jawa Timur I (2020), rasio 

peeneerimaan SPT Tahunan Tahun Pajak 2019-2020 di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Surabaya Sukomanunggal hanya meencapai 69%, yang meerupakan salah 

satu peerseentasee teereendah di antara Kantor Pelayanan Pajak di lingkungan Kantor 

Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Jawa Timur I. Dari total 54.793 wajib pajak yang 

wajib meenyampaikan SPT, hanya 37.807 wajib pajak yang meelaporkan SPT, 

meenunjukkan masih banyak wajib pajak yang beelum meelaksanakan keewajiban 

peerpajakannya deengan baik. 

Seelain itu, reealisasi peeneerimaan Pajak Peenghasilan (PPh) di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Sukomanunggal juga tidak meencapai targeet 

yang diteetapkan. Beerdasarkan data dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya 

Sukomanunggal (2020), pada tahun 2017, reealisasi peeneerimaan Pajak Penghasilan 

hanya meencapai Rp 730.420.062.659 atau 72,36% dari targeet yang diteetapkan 

seebeesar Rp 1.009.336.392.000. Beegitu pula pada tahun 2018, reealisasi peeneerimaan 

Pajak Penghasilan seebeesar Rp 881.296.979.627 atau 87,38% dari targeet yang 

diteetapkan seebeesar Rp 1.008.572.966.000. Treen peenurunan reealisasi peeneerimaan 

Pajak Peenghasilan beerlanjut hingga tahun 2020 deengan keeseeluruhan peencapaian 

yang hanya Rp 770.906.204.567 atau 65,05% dari preediksi targeet peeneerimaan Pajak 

Penghasilan seebeesar Rp 1.185.055.132.238. Tidak teercapainya targeet peeneerimaan 

Pajak Penghasilan ini meengindikasikan adanya peermasalahan dalam keepatuhan 

wajib pajak orang pribadi maupun badan di wilayah keerja Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Surabaya Sukomanunggal. 

Keepatuhan wajib pajak dapat dijeelaskan meelalui beebeerapa teeori, salah 

satunya adalah Theeory of Planneed Beehavior (TPB). TPB meenjeelaskan bahwa peerilaku 

individu dipeengaruhi oleeh niat untuk meelakukan peerilaku teerseebut, di mana niat 

diteentukan oleeh sikap teerhadap peerilaku, norma subjeektif, dan peerseepsi kontrol 
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peerilaku. Dalam konteeks keepatuhan pajak, sikap teerhadap peerilaku meengacu pada 

eevaluasi positif atau neegatif wajib pajak teerhadap keepatuhan pajak. Wajib pajak 

yang meemiliki sikap positif teerhadap keepatuhan pajak ceendeerung meemiliki niat 

yang leebih kuat untuk patuh. Norma subjeektif meengacu pada teekanan sosial yang 

dirasakan oleeh wajib pajak untuk patuh atau tidak patuh teerhadap keewajiban 

peerpajakannya. Sikap keecintaan teerhadap uang yakni lovee of moneey seerta keetakutan 

teerhadap dibeerikannya sanksi peerpajakan akibat tidak meembayar pajak dapat 

meembeentuk sikap keepatuhan wajib pajak untuk teerhindar dari peembayaran deenda 

yang dapat meenyeebabkan keerugian bagi wajib pajak. Peerseepsi kontrol peerilaku 

meengacu pada peerseepsi wajib pajak meengeenai keemudahan atau keesulitan dalam 

meelaksanakan keewajiban peerpajakannya. Dalam konteeks seelf-asseessmeent systeem, 

peerseepsi kontrol peerilaku dapat dipeengaruhi oleeh peemahaman wajib pajak 

meengeenai peeraturan peerpajakan dan keemampuan untuk meenghitung, meenyeetor, 

dan meelaporkan pajak teerutangnya deengan beenar. 

Seelain TPB, teeori atribusi juga dapat digunakan untuk meenjeelaskan 

keepatuhan wajib pajak. Beerdasarkan teeori atribusi, peerilaku keepatuhan atau 

keetidakpatuhan pajak dapat diatribusikan pada faktor inteernal atau eeksteernal. 

Atribusi inteernal meengacu pada faktor-faktor yang beerasal dari dalam diri 

individu, seepeerti sikap, keepribadian, atau motivasi. Misalnya, wajib pajak yang 

meemiliki sifat Machiaveellian yang tinggi ceendeerung meengatribusikan 

keetidakpatuhan pajak pada faktor inteernal, yaitu keeinginan untuk meemaksimalkan 

keeuntungan pribadi. 

Atribusi juga dapat dipeengaruhi oleeh reeligiusitas individu. Individu deengan 

tingkat reeligiusitas yang tinggi ceendeerung meengatribusikan peerilaku pada faktor 

inteernal dan meeyakini bahwa peerilaku teerseebut meemiliki konseekueensi moral dan 

spiritual. Dalam konteeks keepatuhan pajak, wajib pajak deengan reeligiusitas yang 

tinggi ceendeerung meengatribusikan keepatuhan pajak pada nilai-nilai moral dan 

tanggung jawab sosial yang diajarkan oleeh agama. 

Deengan deemikian, TPB dan teeori atribusi meembeerikan keerangka konseeptual 

yang reeleevan untuk meemahami faktor-faktor yang meempeengaruhi keepatuhan 

wajib pajak, baik faktor inteernal maupun eeksteernal. TPB meenjeelaskan bagaimana 

sikap, norma subjeektif, dan peerseepsi kontrol peerilaku meempeengaruhi niat dan 

peerilaku keepatuhan pajak. Seemeentara itu, teeori atribusi meenjeelaskan bagaimana 

wajib pajak meenafsirkan peerilaku keepatuhan atau keetidakpatuhan pajak dan 

faktor-faktor yang meendasarinya. 
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Peeneelitian Dinata dkk. (2023) meenyoroti peeran peengeetahuan pajak dan 

peerseepsi teentang keeadilan dalam meempeengaruhi keepatuhan pajak wajib pajak 

orang pribadi di Indoneesia. Teemuan ini konsisteen deengan peemahaman teerkait seelf-

asseessmeent, yang meeneekankan peentingnya peerseepsi individu teerhadap keeadilan dan 

keepeercayaan diri dalam meematuhi keewajiban pajak meereeka. Dalam konteeks Kantor 

Pelayanan Pajak  Sukomanunggal Surabaya, peemahaman wajib pajak teentang 

prosees peerpajakan dan keeyakinan meereeka teentang keeadilan sisteem peerpajakan akan 

dapat meemeengaruhi tingkat keepatuhan meereeka. Sementara Itu, Penelitian lain oleh 

Fitriani dkk. (2021) mengungkapkan bahwa penerapan sistem self-assessment 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan sistem self-

assessment, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. 

 

Peeneelitian Hidayatulloh dkk. (2023) meenunjukkan bahwa lovee of moneey 

beerhubungan deengan peerilaku eetis di teempat keerja. Hal ini meenimbulkan 

peertanyaan apakah nilai-nilai seepeerti mateerialismee, keekikiran, atau peengeejaran 

keekayaan juga meempeengaruhi keepatuhan pajak. Seemeentara itu, peeneelitian Meebratu 

(2024) meenyoroti peeran moral pajak dalam meembeentuk peerilaku keepatuhan. 

Kombinasi dari peeneelitian ini meenunjukkan bahwa faktor-faktor psikologis seepeerti 

lovee of moneey dapat meemeengaruhi moral pajak dan keerjasama kondisional dalam 

meematuhi keewajiban pajak. 

Peeneelitian Wiharsianti dan Hidayatulloh (2023) meengungkapkan peeran 

norma sosial dalam keepatuhan pajak, seemeentara peeneelitian Visiana dan Susanto 

(2023) meenyoroti dileema keepeercayaan dan peeneegakan hukum yang dihadapi oleeh 

pihak keetiga dalam meenanggapi peerilaku Machiaveellian. Hal ini meengindikasikan 

bahwa sifat Machiaveellian dapat meemeengaruhi bagaimana individu dan pihak 

keetiga meereespons norma-norma sosial dan hukum teerkait pajak. Dalam konteeks 

Kantor Pelayanan Pajak Sukomanunggal Surabaya, peemahaman teentang sifat 

Machiaveellian wajib pajak dan bagaimana meereeka meereespons aturan-aturan pajak 

meemainkan peeran peenting dalam meengeembangkan strateegi untuk meeningkatkan 

keepatuhan pajak. 

Beerdasarkan feenomeena teerseebut, peeneelitian ini beertujuan untuk 

meenganalisis faktor-faktor yang meempeengaruhi keepatuhan wajib pajak orang 

pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Sukomanunggal, deengan 



Jambura Economic Education Journal     Volume 7 No. 1 January 2025 

Woro Sulastriningsih, Endah Susilowati… 

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi…                                         hlm. 225 - 240 

 
 

228 
 

fokus pada peeran seelf-asseessmeent systeem, lovee of moneey, dan sifat Machiaveellian yang 

dimodeerasi oleeh reeligiusitas. Hasil peeneelitian ini diharapkan dapat meembeerikan 

kontribusi bagi Direektorat Jeendeeral Pajak dalam meerumuskan keebijakan untuk 

meeningkatkan keepatuhan wajib pajak, khususnya di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Surabaya Sukomanunggal, seerta meengoptimalkan peeneerimaan pajak guna 

meendukung peembangunan nasional. Deengan meeningkatnya keepatuhan wajib 

pajak dan optimalisasi peeneerimaan pajak, diharapkan dapat meempeerkuat peeran 

pajak seebagai sumbeer utama peendapatan neegara dan meendukung peembangunan 

nasional yang beerkeelanjutan. Keepatuhan wajib pajak yang tinggi juga akan 

meenceerminkan tingkat keepeercayaan dan dukungan masyarakat teerhadap 

peemeerintah dalam meengeelola keeuangan neegara seecara transparan, akuntabeel, dan 

eefeektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jeenis peeneelitian ini adalah peeneelitian kuantitatif untuk meenguji “Analisis 

Faktor-Faktor yang Meempeengaruhi Keepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di 

Kantor Pelayanan Pajak Sukomanunggal Surabaya”. Peeneelitian ini juga 

diklasifikasikan seebagai peeneelitian koreelasional kareena meemiliki tujuan untuk 

meengideentifikasi apakah teerdapat hubungan antara variabeel-variabeel beebas (Seelf 

Asseesmeent, Lovee of Moneey, dan Sifat Machiaveellian) deengan variabeel teerikat (Tingkat 

Keepatuhan Wajib Pajak) yang dimodeerasi oleeh faktor Reeligiusitas. 

Dalam peeneelitian ini, variabeel teerikat yang meenjadi fokus adalah Tingkat 

Keepatuhan Wajib Pajak (Y). Variabeel beebas dalam peeneelitian ini teerdiri dari tiga 

faktor, yaitu Seelf Asseesmeent (X1), Lovee of Moneey (X2), dan Sifat Machiaveellian (X3). 

Variabeel modeerasi dalam peeneelitian ini adalah Reeligiusitas (Z).  Populasi peeneelitian 

ini, yaitu seeluruh wajib pajak orang pribadi yang teerdaftar di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Sukomanunggal. Beerdasarkan data dari Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Sukomanunggal pada tahun 2020 teerdapat seebanyak 125.798 WP OP yang 

teerdaftar. 

Teeknik random sampling meerupakan teeknik yang digunakan dalam 

peeneelitian ini. Meetodee teeknik teerseebut meeneentukan jumlah sampeel deengan cara 

acak tanpa kriteeria khusus teerhadap reespondeen, seehingga seeluruh wajib pajak 

orang pribadi yang teerdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sukomanunggal 

pada tahun 2020 meemiliki peeluang untuk meenjadi reespondeen. Meenurut Hair dkk. 
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(2018: 100-102) meenganjurkan bahwa ukuran minimal sampeel harus 100 atau leebih 

beesar. Seebagai aturan umum dalam peerhitungan jumlah sampeel minimum 

seetidaknya harus lima kali leebih banyak dari jumlah iteem peertanyaan yang akan 

dianalisis, dan ukuran sampeel akan leebih diteerima apabila meemiliki rasio 10:1. 

Maka rumus sampeel meenurut Hair dkk. (2018: 100-102) adalah: Sampeel = Jumlah 

Indikator x 5. Maka dari itu jumlah sampeel pada peeneelitian ini yaitu 25 x 5 = 125 

reespondeen. 

Jeenis data dari peeneelitian ini adalah data primeer. Peeneelitian ini 

meenggunakan mail surveey deengan meenyeebar kuisioneer deengan meenggunakan 

googlee form maupun seecara langsung yang dikirim keepada wajib pajak orang 

pribadi yang teerdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Sukomanunggal yang 

dikirim seecara acak seesuai deengan teeknik random sampling. Peengumpulan data 

meenggunakan angkeet teerdiri dari peertanyaan-peertanyaan yang dikeembangkan dari 

indikator yang diteeliti seepeerti Seelf Asseesmeent, Lovee of Moneey, Sifat Machiaveellian, 

Tingkat Keepatuhan Wajib Pajak, dan Reeligiusitas. 

Data dalam peeneelitian ini dianalisis meenggunakan peendeekatan Partial Leeast 

Squaree (PLS) deengan alat analisis SmartPLS veersi 3. PLS meerupakan meetodee analisis 

yang kuat dan seering diseebut seebagai peemodeelan lunak kareena meengeesampingkan 

asumsi-asumsi Ordinary Leeast Squaree (OLS) reegreesi, seepeerti keeharusan data 

teerdistribusi normal seecara multivariat dan tidak adanya masalah 

multikolineearitas. PLS mampu meenguji teeori yang leemah seerta data yang leemah 

seepeerti ukuran sampeel keecil atau adanya masalah normalitas data (Hair dkk., 2022: 

108). Seelain itu, PLS meerupakan analisis peersamaan struktural (SEeM) beerbasis 

varian yang seecara beersamaan dapat meelakukan peengujian modeel peengukuran dan 

modeel struktural. Modeel struktural meenunjukkan hubungan antara variabeel 

indeepeendeen dan variabeel deepeendeen. Seedangkan modeel peengukuran meenunjukkan 

hubungan antara indikator deengan variabeel lateennya. Teerdapat 2 modeel yang harus 

dianalisis dalam PLS, yaitu eevaluasi modeel peengukuran (outeer modeel) dan modeel 

struktural (inneer modeel). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Model Pengukuran 

Pada outeer modeel, teerdapat analisis meengeenai validitas dan reeliabilitas 

indikator dari PLS. Validitas indikator teerdiri dari conveergeent validity dan dicriminant 

validity, seedangkan reeliabilitas dapat dilihat dari compositee reeliability. 
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Convergent Validity 

Conveergeent validity deengan meelihat nilai outeer loadings. Batas loading factor 

seebeesar 0.7. Jika nilai loading factor > 0.7 maka conveergeent validity teerpeenuhi, jika nilai 

loading factor < 0.7 maka konstruk harus di drop dari analisis (Hair dkk., 2022: 112-

113).  

Apabila nilai loading factor pada modeel awal teelah meemeenuhi conveergeent validity 

kareena indikator pada seemua variabeel meemiliki nilai loading factor di leebih dari 0.7 

maka layak untuk dilanjutkan tanpa adanya modifikasi modeel. Beerikut meerupakan 

output conveergeen validity deengan meenggunakan softwaree SmartPLS. 

 
Sumbeer: Data Olahan Smart PLS 3.0 (2024) 

Gambar 1. Hasil Perhitungan Model Pengukuran Penelitian 

Beerdasarkan Gambar 1., dapat dilihat bahwa seemua proksi dari masing-

masing variabeel teelah meemiliki nilai outeer loading factor leebih beesar dari 0.7 

diasumsikan layak untuk dijadikan indikator yang dapat meereefleeksikan variabeel 

yang beerseesuaian (Hair dkk., 2022: 112-113). 

Discriminant Validity 

Discriminant validity dilakukan untuk meemastikan bahwa seetiap konseep dari 

masing-masing variabeel lateen beerbeeda deengan variabeel lainnya (Hair dkk., 2022: 

114-115). Discriminant validity dapat diukur deengan meembandingkan nilai squaree 

root Aveeragee Variancee Eextracteed (AVEe) seetiap konstruk deengan koreelasi antar 

konstruk lainnya dalam modeel. Nilai AVEe harus leebih beesar dari 0.50 atau meemiliki 
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nilai p-valuee leebih keecil dari taraf signifikansi 5% (Hair dkk., 2022: 114-115). Hasil 

peengukuran discriminant validity dalam peeneelitian ini dapat dilihat pada Tabeel 

beerikut: 

Tabel 1. Hasil Perhitungan Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel 
Average Variance Extracted  

(AVE) 

Self-Assessment (X1) 0.727 

Love Of Money (X2) 0.652 

Sifat Machivellian (X3) 0.880 

Tingkat Kepatuhan Pajak (Y) 0.646 

Religiusitas (Z) 0.623 

Data Olahan Smart PLS 3.0 (2024) 

Beerdasarkan Tabeel 1. Aveeragee Variancee Eextracteed (AVEe), seeluruh variabeel teelah 

meemiliki nilai discriminant validity di atas 0.50. Dari hasil teerseebut, dapat 

disimpulkan bahwa seeluruh variabeel adalah valid dan dapat meembeerikan 

keeyakinan. Seeteelah variabeel teelah dinyatakan valid, maka dilakukan peengujian 

reeliabilitas teerhadap seeluruh variabeel yang digunakan dalam peeneelitian ini. 

Composite Reliability 

Uji reeliabilitas dipeerlukan untuk meengukur stabilitas dan konsisteensi dari 

suatu instrumeen dalam meengukur suatu konseep atau variabeel. Kriteeria reeliabilitas 

juga dapat dilihat dari nilai reeliabilitas suatu konstruk (Hair dkk., 2022: 111-112). 

Pada peeneelitian ini, reeliabilitas dapat diukur deengan meelihat nilai compositee 

reeliability. Untuk meeneentukan reeliabeel atau tidaknya seebuah alat ukur dilakukan 

meelalui koeefisieen reeliabilitas. Koeefisieen reeliabilitas harus leebih beesar dari 0.70 (Hair 

dkk., 2022: 111-112). Hasil peengukuran compositee reeliability dapat dilihat pada Tabeel 

beerikut: 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability 

Self-Assessment (X1) 0.889 

Love Of Money (X2) 0.849 

Sifat Machivellian (X3) 0.956 

Tingkat Kepatuhan Pajak (Y) 0.846 

Religiusitas (Z) 0.892 
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Data Olahan Smart PLS 3.0 (2024) 

Beerdasarkan Tabeel 2., seeluruh variabeel meemiliki nilai compositee reeliability 

leebih beesar dari 0.70. Dari hasil teerseebut, dapat disimpulkan bahwa seeluruh variabeel 

dalam peeneelitian adalah reeliabeel dan dapat diandalkan untuk digunakan dalam uji 

analisis leebih lanjut. 

 

Evaluasi Model Struktural 

Peengujian structural modeel atau inneer modeel dilakukan untuk meengukur 

hubungan keeseeluruhan variabeel di dalam peeneelitian ini. Peengukuran inneer modeel 

dilakukan untuk meengeetahui tingkat peengaruh hubungan antar variabeel, seerta 

tingkat peengaruh hubungan keeseeluruhan variabeel dalam sisteem yang dibangun. 

Peengukuran inneer modeel digunakan nilai R2. 

 
Sumbeer: Data Olahan Smart PLS 3.0 (2024) 

Gambar 2. Hasil Perhitungan Model Struktural Penelitian 

R Squaree (R2) seering diseebut deengan koeefisieen deeteerminasi, adalah meengukur 

keebaikan seesuai (goodneess of fit) dari peersamaan reegreesi, yaitu meembeerikan proporsi 

atau peerseentasee variasi total dalam variabeel teerikat yang dijeelaskan oleeh variabeel 

beebas. Nilai R2 teerleetak antara 0 – 1, dan keecocokan modeel dikatakan leebih baik 

kalau R2 seemakin meendeekati 1 (Hair dkk., 2022: 114-115). 

Beerdasarkan nilai R2 teerseebut, suatu modeel dapat diklasifikasikan seebagai 
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kuat (≤ 0,70), meeneengah (≤ 0,45) dan leemah (≤ 0,25). Beerikut meerupakan hasil nilai 

R2 : 

Tabel 3. Hasil Pengukuran R Square (R2) 

Variabel R Square 

Self-Assessment (X1) - 

Love Of Money (X2) - 

Sifat Machivellian (X3) - 

Tingkat Kepatuhan Pajak (Y) 0.841 

Religiusitas (Z) - 

Data Olahan Smart PLS 3.0 (2024) 

Beerdasarkan Tabeel 3., R2 dapat dilihat bahwa nilai R2 Tingkat Keepatuhan 

Pajak (Y) seebeesar 0.831, yang beerarti bahwa Seelf-Asseessmeent (X1), Lovee Of Moneey (X2), 

Sifat Machiaveellian (X3), dan Reeligiusitas (Z) mampu dijeelaskan variabeel Tingkat 

Keepatuhan Pajak (Y) seebeesar 83.1 % dan modeel dapat diklasifikasikan seebagai kuat 

(≤ 0,70). 

Pengujian Hipotesis 

Nilai eestimasi koeefisieen jalur antara konstruk dianggap signifikan jika nilai 

p-valuee yang dipeeroleeh dari proseedur Bootstrapping atau Jacknifing kurang dari 5% 

atau 0.05. Dalam konteeks ini, P-valuee digunakan seebagai ukuran signifikansi 

statistik. Jika nilai P-valuee kurang dari 0.05, hipoteesis dianggap signifikan atau 

diteerima. Seebaliknya, jika nilai p-valuee leebih dari 0.05, hipoteesis dianggap tidak 

signifikan atau ditolak (Hair dkk., 2022: 120). Peeneelitian ini meemiliki eenam hipoteesis 

peengujian. Adapun hasil masing-masing peengujian teersaji beerikut ini: 

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hubungan 

Antar 

Variabel 

Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

P 

Values 
Keterangan 

SA (X1) -> 

KWP (Y) 
-0.073 -0.067 0.069 0.296 

Tidak 

Berpengaruh 

LoM (X2) -> 

KWP (Y) 
0.142 0.144 0.054 0.009 Berpengaruh 

Machiv (X3) 

-> KWP (Y) 
-0.057 -0.050 0.057 0.319 

Tidak 

Berpengaruh 



Jambura Economic Education Journal     Volume 7 No. 1 January 2025 

Woro Sulastriningsih, Endah Susilowati… 

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi…                                         hlm. 225 - 240 

 
 

234 
 

Religius (Z) 

-> KWP (Y) 
0.751 0.757 0.066 0.000 Berpengaruh 

Moderating 

Effect 1 -> 

KWP (Y) 

-0.119 -0.127 0.043 0.006 Berpengaruh 

Moderating 

Effect 2 -> 

KWP (Y) 

0.089 0.106 0.049 0.071 
Tidak 

Berpengaruh 

Moderating 

Effect 3 -> 

KWP (Y) 

-0.127 -0.122 0.066 0.053 
Tidak 

Berpengaruh 

Data Olahan Smart PLS 3.0 (2024) 

Pembahasan Hasil 

Pengaruh Self Assesment terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi  

Hasil uji hipoteesa meenunjukkan bahwa Seelf Asseessmeent tidak beerpeengaruh 

signifikan teerhadap Tingkat Keepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Meeskipun 

sisteem Seelf Asseessmeent meembeerikan otonomi yang leebih beesar keepada Wajib Pajak, 

hal ini juga meenuntut peemahaman dan keemampuan yang meemadai dari Wajib 

Pajak untuk meenghitung dan meelaporkan pajak meereeka seecara akurat. Keepatuhan 

Wajib Pajak tidak hanya dipeengaruhi oleeh sisteem peerpajakan yang beerlaku, teetapi 

juga oleeh faktor-faktor individu seepeerti sikap, peerseepsi, dan motivasi Wajib Pajak, 

seerta faktor-faktor konteekstual seepeerti norma sosial, peeneegakan hukum, dan 

keepeercayaan pada otoritas pajak. Hasil peeneelitian ini didukung oleeh peeneelitian 

Surya dkk. (2019) yang juga meeneemukan bahwa peeneerapan sisteem Seelf Asseessmeent 

tidak seecara signifikan meeningkatkan keepatuhan Wajib Pajak. Peeneelitian-peeneelitian 

teerseebut meeneekankan peentingnya meempeertimbangkan faktor-faktor konteekstual, 

psikologis, dan peerilaku yang leebih luas dalam upaya meeningkatkan keepatuhan 

pajak. 

Pengaruh Love of Money terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak  

Hasil uji hipoteesa meenunjukkan bahwa Lovee of Moneey beerpeengaruh positif 

signifikan teerhadap Tingkat Keepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Wajib Pajak 

deengan Lovee of Moneey yang tinggi ceendeerung meemandang keepatuhan pajak seebagai 

sarana untuk meenghindari konseekueensi finansial neegatif dan seebagai beentuk 
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inveestasi jangka panjang untuk meemaksimalkan keeseejahteeraan finansial meereeka. 

Wajib Pajak deengan Lovee of Moneey yang tinggi juga peeka teerhadap faktor-faktor 

eeksteernal seepeerti sisteem peerpajakan yang adil dan peeneegakan hukum yang eefeektif. 

Hasil peeneelitian ini didukung oleeh peeneelitian Bonee dan Indriani (2022) yang 

meeneemukan bahwa Lovee of Moneey beerpeengaruh positif teerhadap keepatuhan pajak 

paksaan. Wajib Pajak deengan Lovee of Moneey yang tinggi sangat meenghargai 

stabilitas finansial dan ingin meenghindari konseekueensi neegatif dari keetidakpatuhan 

pajak. 

Pengaruh Sifat Machiavellian terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi 

Hasil uji hipoteesa meenunjukkan bahwa Sifat Machiaveellian teerbukti tidak 

beerpeengaruh signifikan teerhadap Keepatuhan Wajib Pajak di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Surabaya Sukomanunggal. Meeskipun individu deengan sifat 

Machiaveellian ceendeerung meengutamakan keepeentingan pribadi, namun meereeka 

meenganggap meembayar pajak seebagai keewajiban hukum untuk meenghindari 

sanksi yang leebih beerat. Faktor-faktor lain seepeerti peengeetahuan peerpajakan, 

peerseepsi keeadilan, dan faktor eekonomi meemiliki peengaruh yang leebih kuat dalam 

meeneentukan keepatuhan pajak dibandingkan sifat Machiaveellian. Hasil peeneelitian 

ini didukung oleeh peeneelitian Dinata dkk. (2023) yang meeneemukan bahwa norma 

subyeektif, peengeetahuan peerpajakan, dan peerseepsi keeadilan peerpajakan beerpeeran 

leebih peenting dalam meempeengaruhi keepatuhan wajib pajak dibandingkan sifat 

Machiaveellian. 

Religiusitas Memoderasi Pengaruh Self Assesment Terhadap Tingkat Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi 

Hasil uji hipoteesa meenunjukkan bahwa Reeligiusitas meemodeerasi peengaruh 

Seelf Asseessmeent teerhadap Keepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Sukomanunggal deengan arah peengaruh yang 

neegatif dan signifikan. Individu deengan reeligiusitas yang tinggi ceendeerung 

meengaitkan keepatuhan pajak deengan nilai-nilai atau ajaran agama, seehingga 

meempeerleemah peengaruh keemampuan Seelf Asseessmeent dalam meendorong 

keepatuhan pajak. Hasil peeneelitian ini didukung oleeh Utama dkk. (2022) yang tax 

acompliancee deengan meengisi ee-filling (seelf-asseessmeent pajak) teerhadap reeligiosity 

beerpeengaruh neegatif yang meengindikasikan bahwa individu deengan reeligiusitas 

tinggi mungkin meemiliki pandangan kritis teerhadap peemeerintah, teerutama jika 
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meereeka meerasa bahwa peemeerintah tidak meengeelola dana pajak deengan baik atau 

beerteentangan deengan nilai-nilai agama meereeka. Hal ini juga didukung oleeh 

peeneelitian Primastiwi dan Ratih (2021) meenjeelaskan bahwa Reeligiusitas 

beerpeengaruh neegatif teerhadap keepatuhan wajib pajak orang pribadi yang 

meengindikasikan jika individu deengan reeligiusitas yang tinggi ceendeerung meemiliki 

peerseepsi yang beerbeeda teentang konseep keepatuhan pajak, yang leebih dilihat seebagai 

keewajiban spiritual daripada keewajiban hukum atau teeknis. 

Religiusitas Memoderasi Pengaruh Love of Money Terhadap Tingkat Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi 

Hasil uji hipoteesa meenunjukkan bahwa Reeligiusitas tidak meemodeerasi 

peengaruh Lovee of Moneey teerhadap Keepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Sukomanunggal seecara signifikan. Teemuan ini 

meengindikasikan bahwa tingkat reeligiusitas tidak meempeengaruhi hubungan 

antara keecintaan atau orieentasi teerhadap uang (Lovee of Moneey) deengan keepatuhan 

meembayar pajak. Hasil peeneelitian ini didukung oleeh peeneelitian Hidayatulloh (2023) 

yang meenyimpulkan bahwa Reeligiusitas tidak meemodeerasi hubungan antara Lovee 

of Moneey teerhadap keepatuhan pajak, kareena faktor-faktor seepeerti Lovee of Moneey dan 

Eequity Seensitivity meemiliki peengaruh yang leebih kuat dalam meembeentuk peerseepsi 

eetis. Peeneelitian Sakirin dkk. (2021) juga meeneemukan bahwa Reeligiusitas tidak 

beerpeengaruh teerhadap keepatuhan meembayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), 

bahkan diteemukan hubungan neegatif antara Reeligiusitas dan keepatuhan meembayar 

PBB yang meengindikasikan jika faktor-faktor psikologis lain seepeerti sikap teerhadap 

keepatuhan, norma subyeektif, dan peerseepsi risiko meemiliki peeran yang leebih peenting 

dalam meempeengaruhi keepatuhan wajib pajak dibandingkan deengan inteeraksi 

antara Lovee of Moneey dan Reeligiusitas. 

Religiusitas Memoderasi Pengaruh Sifat Machiavellian Terhadap Tingkat 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Hasil uji hipoteesa meenunjukkan bahwa Reeligiusitas tidak meemodeerasi 

peengaruh Sifat Machiaveellian teerhadap Keepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Sukomanunggal seecara signifikan. 

Teemuan ini meengindikasikan bahwa tingkat reeligiusitas tidak beerpeeran seebagai 

faktor yang meemodeerasi hubungan antara keeceendeerungan Sifat Machiaveellian 

deengan keepatuhan meembayar pajak. Hasil peeneelitian ini didukung oleeh peeneelitian 

Nugroho dan Hidayatulloh (2023) yang meenyimpulkan bahwa Reeligiusitas tidak 
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meemodeerasi peengaruh Sifat Machiaveellian teerhadap keepatuhan wajib pajak orang 

pribadi seecara signifikan, faktor-faktor lain seepeerti peengeetahuan peerpajakan dan 

peerseepsi keeadilan peerpajakan meemiliki peeran yang leebih peenting dalam 

meempeengaruhi keepatuhan wajib pajak dibandingkan deengan inteeraksi antara Sifat 

Machiaveellian dan Reeligiusitas. Peeneelitian Sakirin dkk. (2021) juga meeneemukan 

bahwa Reeligiusitas tidak meemodeerasi peengaruh Sifat Machiaveellian teerhadap 

keepatuhan wajib pajak orang pribadi seecara signifikan, yang meengindikasikan jika 

implikasi bahwa otoritas peerpajakan tidak peerlu teerlalu fokus pada aspeek 

Reeligiusitas keetika meenyasar individu deengan Sifat Machiaveellian. Strateegi yang 

leebih eefeektif adalah deengan meeningkatkan peengeetahuan peerpajakan, meempeerbaiki 

peerseepsi keeadilan, atau meembeerikan inseentif eekonomi untuk meendorong 

keepatuhan pajak. 

 

KESIMPULAN 

Peeneelitian ini meengungkapkan bahwa Seelf Asseessmeent tidak beerpeengaruh 

signifikan teerhadap keepatuhan wajib pajak orang pribadi, namun Lovee of Moneey 

justru beerpeengaruh positif teerhadap keepatuhan. Seemeentara itu, Sifat Machiaveellian 

tidak beerpeengaruh teerhadap keepatuhan. Reeligiusitas diteemukan meemodeerasi 

peengaruh Seelf Asseessmeent teerhadap keepatuhan deengan arah neegatif, teetapi tidak 

meemodeerasi peengaruh Lovee of Moneey dan Sifat Machiaveellian teerhadap keepatuhan. 

Teemuan ini meenunjukkan bahwa faktor-faktor psikologis, konteekstual, dan nilai-

nilai individu meemainkan peeran peenting dalam meembeentuk keepatuhan pajak. 

 

SARAN 

 Untuk peeneelitian seelanjutnya, disarankan meempeerluas cakupan wilayah 

dan jeenis wajib pajak yang diteeliti agar dipeeroleeh gambaran yang leebih 

kompreeheensif. Seelain itu, meenggunakan meetodee campuran (kuantitatif dan 

kualitatif) dapat meembeerikan peemahaman yang leebih meendalam teentang faktor-

faktor yang meempeengaruhi keepatuhan pajak. Peendeekatan ini akan meemungkinkan 

ideentifikasi pola dan peerbeedaan peengaruh faktor-faktor yang diteeliti di beerbagai 

konteeks dan karakteeristik wajib pajak. 
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